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ABSTRAK 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan SiLPA Terhadap 

Pengalokasian Anggaran Belanja Modal Serta Dampaknya Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

 

Oleh: 

 

Susanti 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana perimbangan, dan SiLPA terhadap pengalokasian anggaran belanja 

modal serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penulisan  ini  

jenis data yang digunakan adalah data panel. Sampel dalam penelitian ini adalah 

15 Kabupaten/Kota selama tahun 2004 – 2013. Teknik analisis yang digunakan 

adalah Least Squares (LS) dengan program statistik.  

 Hasil estimasi persamaan I menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan, dan SiLPA secara serentak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap belanja modal. Secara parsial pendapatan asli daerah berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap belanja modal, dana perimbangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap belanja modal, serta SiLPA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap belanja modal. Hasil estimasi persamaan II menunjukkan 

bahwa belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil estimasi persamaan III menunjukkan bahwa pendapatan asli 

daerah, dana perimbangan, dan SiLPA secara serentak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara parsial pendapatan asli daerah 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dana 

perimbangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

serta SiLPA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci : PAD, Dana Perimbangan, SiLPA, Belanja Modal, dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LOCAL OWN-SOURCE REVENUE, EQUALIZATION 

FUND, AND FINANCING SURPLUS ON CAPITAL EXPENDITURES 

AND THEIR IMPACT ON REGIONAL ECONOMIC GROWTH 

 

By : 

Susanti; Prof. H. Syamsurijal A.K., Ph.D; Dr. Siti Rohima, M.Si 

 

The objective of this research was to investigate and analyze the effect of local 

own-source revenue, equalization fund, and financing surplus on capital 

expenditures and their impact on regional economic growth. The data used in this 

study were the panel data. The samples of the study were 15 regencies/cities in the 

period of 2004-2013. The analysis technique was the Least Square (LS) by using 

the statistical program. 

 The estimation of the first showed that local own-source revenue, 

equalization fund, and financing surplus simultaneously had a significant positive 

influence on the capital expenditures. Partially, local own-source revenue had 

positive but not significant effect on capital expenditures, equalization fund had 

positive and significant effect on capital expenditures, and then financing surplus 

had positive and significant effect on capital expenditures. The estimation of the 

second showed that capital expenditures had a significant positive influence on 

the economic growth. The estimation of the third showed that local own-source 

revenue, equalization fund, and financing surplus simultaneously had a 

significant positive influence on the economic growth. Partially, local own-source 

revenue had positive but not significant effect on economic growth, equalization 

fund had positive and significant effect on economic growth, and then financing 

surplus had negative and significant effect on economic growth. 

 

Keyword : Local Own-Source Revenue, Equalization Fund, Financing Surplus, 

Capital Expenditures, and Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari 

negara/daerah bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduknya (Todaro, 2003 : 99). Meningkatnya pertumbuhan ekonomi menjadi 

prioritas utama bagi pemerintah daerah. Untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi diperlukan aset tetap seperti infrastruktur dan sarana prasasrana yang 

mampu menunjang kegiatan perekonomian. Pembangunan aset tetap didanai dari 

pengalokasian anggaran belanja modal (Jaya, 2014 : 81). Dengan demikian, 

terdapat hubungan antara pengalokasian anggaran belanja modal dengan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wardhana (2011 : 10) bahwa belanja modal berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 Apabila infrastruktur disuatu daerah memadai akan menjadi daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modalnya sebagai usaha sendiri maupun kerjasama 

usaha antar masyarakat atau pemerintah, sehingga akan menciptakan lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat setempat. Terciptanya lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat akan mengurangi tingkat pengangguran di daerah tersebut. 

Sedangkan apabila sarana prasarana daerah memadai maka akan berdampak pada 

jalannya kegiatan ekonomi secara mudah, aman, dan nyaman, baik kegiatan 
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pemerintahan maupun kegiatan pelayanan untuk penyediaan fasilitas publik, serta 

kegiatan masyarakat daerah itu sendiri. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi besar kecilnya alokasi anggaran belanja 

modal, salah satunya bersumber dari keuangan yang dimiliki daerah itu sendiri. 

Dalam hal keuangan alokasi anggaran belanja modal diperoleh dari pendapatan 

daerah yang bersumber dari pendapatan asli daerah, ketergantungan daerah yang 

bersumber dari dana perimbangan (perimbangan keuangan), dan pembiayaan 

daerah yang bersumber dari kelebihan anggaran tahun sebelumnya yakni SiLPA. 

Selain dari sisi keuangan daerah alokasi belanja modal juga harus 

mempertimbangkan kondisi geografis daerah, tinggi rendahnya harga bahan baku, 

kondisi masyarakat, luas wilayah, jumlah penduduk, kebutuhan daerah dan lain 

sebagainya. Pengganggaran belanja modal tidak hanya sebesar harga beli 

bangunan aset tetap, tetapi harus seluruh belanja yang terkait dengan 

pengadaan/pembangunan aset tetap tersebut sampai siap digunakan (Djpk, 2013 : 

21). 

 Kebijakan otonomi daerah, di mana setiap daerah memiliki hak, wewenang, 

dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempatnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku guna untuk meningkatkan keefektifan dan keefisienan 

penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

maka pemerintah daerah dituntut harus mampu menggali potensi yang dimiliki 

daerah melalui peningkatan konstribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai 

sumber penerimaan daerah yang terbesar. PAD merupakan indikator penting 
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untuk mengukur tingkat kemampuan keuangan daerah melalui penerimaan pajak, 

retribusi, hasil kekayaan yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. 

Peningkatan PAD dalam jumlah besar diharapkan mampu mengurangi atau 

bahkan menghilangkan adanya defisit anggaran, selain itu peningkatan PAD juga 

dapat meningkatkan pembangunan di daerah tersebut, sehingga anggaran untuk 

pengeluran belanja daerah dapat lebih besar, termasuk anggaran belanja modal 

menjadi lebih meningkat. namun pada kenyataannya, peningkatan PAD tidak 

diikuti dengan kenaikan anggaran belanja modal yang signifikan hal ini 

disebabkan karena PAD tersebut banyak tersedot untuk membiayai belanja 

lainnya (Yovita, 2011 : 4). 

 Setiap daerah di Indonesia memiliki kemampuan keuangan yang berbeda-

beda untuk mendanai kegiatan-kegiatannya, sehingga hal ini sering kali menjadi 

penyebab adanya ketimpangan fiskal antar daerah. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi agar tidak terjadi adanya ketimpangan fiskal pemerintah membantu 

keuangan tiap-tiap daerah melalui alokasi dana perimbangan sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan daerah. Dengan adanya dana perimbangan diharapkan 

pemerintah daerah dapat meningkatkan pembangunan dan pelayanan masyarakat 

melalui pemenuhan infrastruktur dan sarana prasarana. Dana perimbangan selalu 

berpengaruh secara signifikan terhadap belanja modal, karena sebagian besar 

daerah di Indonesia masih memiliki ketergantungan fiskal terhadap pemerintah 

pusat. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian Kadafi (2013 : 80) yang berjudul 

“pengaruh PAD dan dana perimbangan terhadap belanja modal (studi kasus pada 

pemerintah kota Bandung)”, bahwa PAD dan dana perimbangan berpengaruh 
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signifikan terhadap alokasi belanja modal baik secara parsial maupun secara 

simultan. 

 Anggaran negara yang menggangur bisa dialokasikan untuk belanja yang 

memberikan nilai tambah dan mampu menstimulasi laju pertumbuhan ekonomi 

nasional (Prasetyantoko, 2011 : 1). Salah satu yang merupakan anggaran yang 

menggangur yakni SiLPA. Menurut PP No. 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan 

keuangan daerah, SiLPA (Sisa Lebih Perhitungan Anggaran) merupakan selisih 

lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu periode 

anggaran. Jadi, SiLPA dapat digunakan untuk membiayai belanja daerah termasuk 

belanja modal, sehingga SiLPA dapat berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Sugiarthi (2014 : 493) 

berjudul “pengaruh PAD, DAU, dan SiLPA pada belanja modal dengan 

pertumbuhan ekonomi sebagai pemoderasi” yang membuktikan bahwa SiLPA 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal. 

  Semakin meningkatnya alokasi anggaran belanja modal akan semakin 

meningkatkan pembangunan dan perbaikan infrastruktur serta sarana dan 

prasarana sehingga akan semakin meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi 

daerah, begitu juga sebaliknya. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

mendorong pemerintah untuk semakin meningkatkan pembangunan sehingga 

alokasi anggaran untuk belanja aset tetap (belanja modal) harus ditingkatkan dan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat maka akan semakin meningkatkan 

pendapatan daerah. Hal ini sesuai dengan Abimanyu (2005 : 1) yang menyatakan 

bahwa apabila belanja modal meningkat maka akan berdampak pada produktivitas 
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masyarakat yang semakin meningkat dan bertambahnya jumlah investor yang 

melakukan investasi akan meningkatkan pendapatan asli daerah. Kemudian 

pendapatan yang semakin meningkat akan menciptakan kemandirian dan 

kemampuan bagi daerah, sehingga untuk pembiayaan (belanja) daerah pemerintah 

tidak harus bergantung lagi dari pemerintah pusat dan SiLPA dapat dialokasikan 

untuk kebutuhan (pembiayaan) daerah dalam hal lain. 

 Laju pertumbuhan ekonomi merupakan indikator pengukur keberhasilan 

program pembangunan sekaligus sebagai bahan perencanaan pembangunan yang 

akan datang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai maka 

mencerminkan terjadinya percepatan pertumbuhan aktivitas ekonomi yang 

tercipta sehingga secara langsung berpengaruh pada peningkatan nilai tambah 

(value added) baru yang tercipta. Nilai pertumbuhan yang positif menunjukkan 

adanya peningkatan dalam perekonomian, begitu pula sebaliknya (BPS Provinsi 

Sumsel, 2014 : 20). 

 Baik-buruknya laju pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni sumber daya manusia, sumber daya alam, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, budaya, serta sumber daya modal (Christi, 2013 : 1). 

Sumber daya manusia (SDM), dalam pertumbuhan ekonomi tergantung 

sejauhmana sdm memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses 

pembangunan dengan membangun infrastruktur di daerah-daerahnya. Sumber 

daya alam (SDA), bergantung pada kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, 

kekayaan hasil hutan dan kekayaan hasil laut yang dimiliki daerah. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
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semakin pesat mendorong adanya percepatan pembangunan, pergantian pola kerja 

yang semula menggunakan manual tradisional sekarang menggunakan teknologi 

modern, sehingga berakibat pada percepatan laju pertumbuhan ekonomi. Budaya, 

faktor budaya mampu menjadi pembangkit pertumbuhan ekonomi namun juga 

mampu menjadi penghambat bagi pertumbuhan ekonomi, seperti budaya KKN 

yang menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi. Sumber daya Modal, untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dibutuhkan sumber daya modal guna 

untuk mengelola SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK, selain itu sumber daya 

modal dapat berupa barang-barang modal untuk pembangunan yang dibiayai oleh 

belanja modal. 

 Sejalan dengan pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan, Kota 

Palembang memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang relatif cukup tinggi, terlihat 

pada Gambar 1.1 Kota Palembang menempati urutan teratas yang mengalami 

pertumbuhan mencapai 8,14 persen dan hanya Kota Palembang yang mampu 

tumbuh di atas 8% pada tahun 2013. 
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Sumber : BPS Sumatera Selatan (2014 : 23). 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2013 

(Persen) 

 

 Pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2013 memperlihatkan perbedaan yang cukup signifikan antara Kota Palembang 

dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya. Hal tersebut terlihat dari 

pertumbuhan ekonomi terbesar kedua terletak pada kisaran 6%, yakni Kabupaten 

OKU Timur sebesar 6,82 persen dan pada urutan ketiga Kabupaten Ogan Ilir 

sebesar 6,68 persen. Tercatat sebanyak 5 kabupaten dan 1 kota menempati kisaran 

pertumbuhan ekonomi sebesar 6 persen, sebanyak 2 kota dan 4 kabupaten pada 

kisaran 5 persen, serta 4 kabupaten berada pada kisaran 4 persen. Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki pertumbuhan ekonomi terrendah diantara seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar 4,21 persen, 
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sedangkan kabupaten PALI menjadi kedua terrendah sebesar 4,23 persen dan 

Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai ketiga terrendah sebesar 4,94 persen. 

 Terjadinya ketidakmerataan (ketimpangan) seperti yang terlihat pada laju 

pertumbuhan ekonomi Kota Palembang dengan kabupaten/kota lainnya 

disebabkan oleh perbedaan kandungan sumber daya alam, perbedaan kondisi 

demografis, kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa, perbedaan konsentrasi 

kegiatan ekonomi wilayah, dan perbedaan alokasi dana pembangunan antar 

wilayah (Sjafrizal, 2008 : 117-120). Alokasi dana pembangunan antar wilayah 

yang berbeda disebabkan oleh sumber keuangan yang dimiliki untuk mendanai 

pengeluaran berbeda-beda, seperti sumber pendapatan yang berasal dari PAD dan 

dana perimbangan serta sumber pembiayaan yang berasal dari SiLPA. Jadi, antara 

PAD, dana perimbangan, dan SiLPA memiliki keterkaitan dalam pengganggaran 

alokasi belanja modal dan belanja modal akan berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk memperoleh bukti secara 

empiris maka penelitian ini berjudul : “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, dan SiLPA Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal Serta 

Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti : 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan SiLPA 

terhadap pengalokasian anggaran belanja modal pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan baik secara parsial maupun secara serentak ? 

2. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan SiLPA 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan baik secara parsial maupun secara serentak ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui besarnya pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan, 

dan SiLPA terhadap pengalokasian anggaran belanja modal pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan baik secara parsial maupun 

secara serentak. 

2. Mengetahui besarnya pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Mengetahui besarnya pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan, 

dan SiLPA terhadap pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan baik secara parsial maupun secara serentak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis memberikan bukti secara empiris mengenai besarnya pengaruh 

pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan SiLPA terhadap 

pengaloksaian anggaran belanja modal, besarnya pengaruh belanja modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi serta besarnya pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana perimbangan, dan SiLPA terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi Universitas sebagai bahan referensi dan data tambahan bagi peneliti 

lainnya yang tertarik pada penelitian bidang kajian ini. 
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